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B A B  1  

P E N D A H U L U A N  

1.1.LATAR BELAKANG 

Jepang sebelum menjadi negara industrl yang besar seperti sekarang 

ini, kita kenal sebagai negara agraris yang mempunyai beberapa daerah 

pertanian · dan salah satunya adalah Saga. Wilayah Saga merupakan 

kabupaten yang tidak terlalu luas jika dibandingkan dengan wilayah lain yang 

berada disekitarnya disebabkan luasnya yang hanya 2 .418 km '. Daerah ini 

terletak di bagian Baral Laut Pulau Kyushu dan di bagian Baral Daya 

Kepulauan Jepang.  Saga dikelilingi oleh Laut Genkai di bagian Ulara, Fukuoka 

di sebelah Timur, Teluk Ariake di sebelah Selatan serta Nagasaki di bagian 

Barat. Wilayah Saga yang berada di baglan Selatan dan Barat terdiri dari tanah 

aluvial yang berasal dari sungalsungal yang mengalir ke Teluk Ariake yaitu 

Sungal Chikugo di bagian Timur serta Sungai Rokkaku dan Sungai Kase di 

bagian Barat.3 

Pada zaman Meiji daerah Saga dikenal sebagai daerah pertanian dan 

industri seperti pertambangan batu bara, peleburan bijih besi serta pembua tan 

"Saga Prefecture," Kodansha Encyclopaedia Of Japan Tokyo: Kodansha Ltd., 1983), hal. 364. 
penelope Francks, Technology and Agricultural Development n Pre-War Japan (New Haven and 

London, 1984), hal. 94 dan 97. 
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senjata. Pertanian di Saga menghasilkan berbagai macam produk pertanian 

seperti madu, sayur-sayuran, jeruk mandarin, teh, tembakau, kapas, gandum 

dan kentang. Namun pertanian lebih dipusatan untuk memprodusi beras. 

Masyarakat di daerah Saga mencari nafkah dengan cara berlani. 

Pertanian tetap menjadi sumber utama pendapatan dan juga lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat meskipun terdapat pertambangan batu bara di 

wilayah ini. Sebanyak 80% dari tenaga kerja yang ada di Jepang hid up 

sebagai petani sejak awal zaman Meiji. Mereka selalu berusaha menggunakan 

tiap jengkal tanah yang ada untuk dijadikan lahan perlanian walaupun luasnya 

sebagian besar kurang dari satu hektar. Kondisi itu dialami pula oleh petani di 

Saga. Masyarakat di Saga merupakan petani yang sebagian besar hanya 

memilikl lahan pertanian berukuran kecll dan jarang ada yang mempunyai 

tanah seluas lebih darl dua atau tiga hektar. 

Pada masa sebelum perang, pertanian Jepang pada umumnya 

dikerjakan dengan tangan. Untuk meningkatkan hasil-hasil pertaniannya, para 

petani biasanya menggunaan tenaga kerja manusia dalam jumlah besar.Hal 

yang sama d lalaml pula oleh pertanian di daerah Saga. Para petani umumnya 

lebih banyak menggunakan tenaga manusia untuk kegiatan pertanian. Untuk 

melaksanakan penanaman pad i dibutuhkan tenaga kerja sebanyak tiga puluh 

3 Lo¢. cit 
Francke, op. cit, hal. 99. 

Tadashi Fukutake,Rural Society h Japan atau Masyarakat Pedesacn di Jepang.terj. Haryono 
(Jakarta. 1989), hal. I 
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hingga empat puluh orang pada lahan seluas sepuluh are setiap harinya." 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan akan tenaga kerja yang besar para petani 

terutama petani berskala besar menyewa tenaga tambahan darl luar 

keluarganya untuk membantu. Mereka biasanya menyewa nenko yang 

dipekerjakan selama setahun dan juga buruh harian. Tenaga tambahan ini 

berasal dari daerah setempat dan diambil dari keluarga petani kecil. 

Memasuki periode Meiji, pertanian Jepang mengalami pembaharuan. 

Sebuah bangsa yang belum maju dan tert inggal di bidang industri umumnya 

menyadari keterbalasannya dalam masalah teknologi. Konsekuensinya, ada 

kemauan untuk memperkenalkan teknologi baru yang lebih modern. Demikian 

pula halnya dengan Jepang .  Setelah menjalani isolasi diri dari pengruh luar 

selama ira-kira 250 tahun (1639-1853),  Jepang akhirnya membuka kembali 

negaranya dan menerima ajaran-ajaran dari luar termasuk teknologl pertanian 

yang berasal dari Eropa.' 

Definlsi teknologi adalah : 

"Secara um um teknologi ialah ilmu mengenai metode, cara dan 
ketrampilan untuk membuat sesuatu atau benda. Dalam arti yang 
sangat luas teknologi berarti cara-cara membuat atau mengerlakan 
benda-benda. Dalam arti sempit teknologi merupakan peristilahan, 
pemerian dan praktek sains terapan yang memiliki nilai praktis dalam 
penggunaan di bidang industri; sedangkan secara agak lebih luas 
teknologi adalah semua proses yang bersangkutan dengan bahan." 

Francks, op. cit., hal. 124. 
D Takeshi Hayashi, The Japanese Experience Technology: From Transfer To Self- Reliance 

(Japan, 1990), hal. 51 
8) Beawiharta, "Konsep Teknologi," Ensklopedi Nastonal ndones a (Jakarta : PT. Cipta Adi 

Pustaka, 1984), hal. 163 
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Teknologi terdiri dari semua imu pengetahuan ilmiah yang digunakan untuk 

proses produksi, distribusi, konsumsi dan pemanfaatan barang serta jasa 

beserta informasi terutama yang berhubungan dengan masalah peralatan 

mekanik dan sistim." Di dalam teknologi terdapat kegiatan-kegiatan penelitian 

dasar atau terapan baik di laboratorium dan lapangan". Teknologi diciptakan 
h, 

oleh insinyur, ilmuwan dan juga oleh orang-orang y a n g  m e n g g u n a k a n  

p e n g e t a h u a n  dalam m e l a u k a n  pekerjaannya untuk m e m b u a t  tehnik-tehnik 

baru dalam m e n g h a s i l k a n  benda a t a u p u n  barang11l_ 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat menimbulkan pengaruh 

langsung ke dalam kehidupan manusia dan salah satunya adalah bidang 

pertanian yaitu : "Proses atau kegialan p e n g g a r a p a n  tanah untuk t a n a m a n  budi 

daya m u l a i  dari penanaman sampai pemellharaan, pemungutan hasil dan 

pengolahan pasca panen. Kegiatan ini juga melip uti bidang perikanan dan 

pemeliharaan ternak', pertanian dilaksanakan langsung oleh petani yang 

berar t i :  "Orang yang pekerjaannya bercocok tanam) 

Masuknya teknologi modern yang berasal dari luar menim bulkan 

kemajuan di bidang pertanlan. Hal tersebut dialami pula oleh pertanian di 

daerah Saga. Pelaksanaan teknologi pertanian ditujukan pada sumber-sumber 

Hayashi, op. cit., hal. 5 1  et seq 
9 Frwan Tan, "Industrialisasi Berbasis lnovasi Teknologi," Maj@lah Prism, I ( Januari, 1994), 

hal. 5 

DP prancks, op. cit., hal. I 

Susy SDjajadiredja, Bambang Hasrinuksmo, "Pertanian," Ensiklopedi Nasional Indonesia 
(Jakarta : PT. Cipta Adi Pustaka, 1994), hal. 169 

3onsep Petani," Kanus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka., 1994), hal. 1 008 
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alam yang ada, lahan atau tanah pertanian dan hasil produksi. Teknologi itu 

meliputi perbaikan tanah, peningkatan hasil peternakan dan mekanisasil 

Perbaikan tanah contohnya pembajakan tanah sedangkan pemupukan, 

pengendalian hama, pembudidayaan bib it dan pertukaran hasil panen 

merupakan bagian dari peningkatan hasil panen',  Teknologi pertanian yang 

dilerapkan di Saga lidak berbeda jauh dengan leknologi pertanian secara 

umum seperti yang telah dijelaskansebelumnya. Kemajuan pertanian di Saga 

sangat dipengaruhi oleh penerapan teknologl pertanian tanah, peningkatan 

hasil panen dan mekanisasi. Teknologi tersebut adalah pemupukan, tehnik 

pembajakan tanah, pembudidayaan bibit dan mekan i s a s i .  

Secara umum, penerapan teknologi pada suatu bidang tergantung dari 

ad any a faktor-faktor tertentu yang memungkinkan terlaksananya teknologi 

tersebut, yakni sosial,  budaya, keadaan alam ,  sejarah dan sumber daya alam 

yang tersedia .  Bagi sektor pertanian ada faktor-faktor yang memungkinkan 

terlaksananya penerapan teknologi pertanian yaitu keadaaan alam ,  sumber 

daya energi serta adanya sarana-sarana dalam masyarakat pertanian", Hal 

hal tersebut menyebabkan semakin cepat meluasnya leknologi di kalangan 

petanl. 

Sumber-sumber daya energi dan keadaan alam yang lerdapal di daerah 

Saga conlohnya adalah kondisi tanah, energi listrik, tenaga uap dan minyak 

'Margaret Mead, Cultural Patterns And Technical Change (Chicago, 1955), hal. 177 et.seq 
id. hal. 189 et. seq 

" Hayashi, op. cit., hal. 52 dan 82 
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bumi .  Salah satu sumber daya alam di bumi ini adalahsumber energi'.  Faktor 

faktor sarana didalam masyarakat pertanian di daerah Saga adalah sarana 

pendidikan dan penelitian serta sarana kerja sama dalam masyarakat. 

Keberadaan sarana-sarana itu mendapat pengaruh dari Pemerintah 

Meiji. Sejak tahun 1870 Pem erintah Meiji m endirikan sarana-sarana 

pendidikan, sekolah tehnik dan menciptakan kemajuan di bidang penelilian 

pertanian" 

Penerapan tekno logi pertanian ternyata membawa dampak dalam 

kehidupan petani. Yang dimaksud dengan dampak adalah ; "Pengaruh kuat 

yang mendatangkan akibat balk positif maupun negatit." peralatan modern 

yang digunakan dalam kegiatan pertanian bermacam-macam jenisnya. Petani 

Saga juga memakai tehnik- tehnik pertanian baru untuk melaksanakan 

pembajakan tanah, pemupukan, penganekaragaman bibit dan mekanisasi. 

Tehnik-tehnik modern itu akhirnya menimbulkan dampak terhadap adanya 

perubahan kehidupan petani yang berkaitan erat dengan masalah kesempatan 

kerja di sektor pertanian dan masalah ekonomi.  

Untuk m asalah kesempatan kerja sektor pertanian, terjadi perubahan 
• 

dengan menurunnya jumlah kebutuhan akan tenaga erja sewaan dan 

perubahan lapangan pekerjaan dari sektor pertanian ke sektor industri. Mesin 

mes in pertanian yang merupakan pelaksanaan mekanisasi memiliki sifat 

7 pi hal. 52 

"Richard J, Smethurst, _Agricultural Development nd Tenancy Disputes in Japan, 1870-1940 
New Jersey, 1986), hal. 4 dan 43 

"onsep Dampak," Kamus Besar Bahasa Indonesia Jakarta : Balai Pustaka, 1994), hal. 207 
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subsitusi terhadap tenaga kerja manusia sehingga mengakibatkan 

berkurangnya penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. Meluasnya 

pemakaian tenaga mesln di dalam kegiatan pertanian menyebabkan petanl 

lebih efisien melakukan pekerjaa? Hal itu mengakibatkan petani 

baik berskala besar ataupun sedang harus mengurangi tenaga kerja 

nenko yang disewa selama setahun dan juga buruh harian. Kondisi tersebut 

menjadi masalah karena penggunaan tenaga kerja manusia di Saga sangat 

besar. 

Di bidang lapangan pekerjaan ternyata terjadi perubahan dari sektor 

pertanian ke sektor industri. Petani yang aktivitasnya sebenarnya terbatas 

hanya pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan alam serta 

masyarakat tani yang ada di l ingkungannya",  mulai mencari pekerjaan lain di 

luar setor pertanian . Pekerjaan yang dipilihnya adalah pekerjaan sebaga i 

bur uh pada pabrik-pabrik di bidang i n d u s t r r ,  Perubahan ini disebabkan oleh 

penerapan teknologi modern, 'salah satunya adalah mekanisasi. Menurut 

Saefudin: "Mekanisasi yang bertujuan mengganlikan tenaga manusia dan 

hewan dengan menggunakan tenaga mes in menyebabkan mak in semp itnya 

lapangan pekerjaan di sektor p e r t a n i a n . H a l  tersebut mengakibatkan para 

petani terutama petani penggarap dan buruh tani mencari pekerjaan lain untuk 

' 
2 smethurst, op. cit., hal. 68 
J, Ravianto, Produktivitas dan Tenaga erja bndones a Jakarta, 1985), hal. 33 

eizo Tsuchiya, Productivity and Tecnological Progress Japanese Agricultural (Japan, 1976), 

hal. 6 
23 Faisal Kasymno, Yusuf Saefudin, "Perkembangan Teknologi dan kesempatan Kerja Sektor 

Pertanian," Mjalah Prsma, II (Februari, 1988), hal. 44 
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menambah penghasilan dan disajikan mata pencaharian baru. Petani 

Saga banyak yang bekerja di sektor industri seperll pengolahan bijih 

best dan galangan kapal yang ada di Fukuoka dan Nagasaki. Di 

bidang perekonomian terjadi peningkatan disebabkan oleh hasil panen yang 

besar. 

Menurut Tawang Alun dalam sebuah tulisannya mengatakan: "Suatu 

teknologi dipilih dan digunakan untuk suatu usaha arena keinginan untu 

mencapai sesuatu yang lain yakni mengoptimalkan hasil panen. Salah 

satunya adalah penggunaan pupuk terutama pupuk komersial baik organik 

maupun anorganik yang telah menyebabkan tanah menjadi lebih subur dan 

produktif sehingga mampu mempercepat pertumbuhan tanaman. Dengan 

demikian produktivitas pertanian dapat meningkat. 

Meskipun pendapatan petani meningkat dengan adanya hasil panen 

yang besar namun keadaan itu hanya dirasakan oleh golongan petani kaya. 

Bag i  petani go longan menengah apalagi petani kecil, hal tersebut lidak ada 

artinya arena mereka harus mengeluarkan biaya yang besar untuk membeli  

pup uk dan mesin-mesin pertanian serata menanggung biaya perawatan mesin 

mes in tersebut .  Hal itu menjadi beban yang dirasa sangat berat bagi petani 

khususnya petani berskala kecil. 

Hal-ha! seperti di atas itulah yang akan dijelaskan oleh penulis secara 

lebih lanjut dalam pembahasan. 

29 Tawang AJun, "Pengembangan Teknologi Sebagai Salah Satu Perangkat Kebijaksanaan 
Pembangunan Nasional," Majalah Prism, IV (April, 1987), hal. 32 
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1.2. PERMASALAHAN 

Dalam skripsi ini penulis ingin mengetahui dampak yang timbul dalam 

kehidupan petani di daerah Saga yang berkaitan dengan masalah kesempatan 

kerja di sektor pertanian dan ekonomi yang disebabkan oleh penerapan 

teknologi pertanian. 

1.3. TUJUAN PENULISAN 

Penulis akan menjelaskan agar pembaca dapat lebih memahami  bahwa 

adanya penerapan teknologi pertanian dapat menimbulkan dampak terhadap 

keh ldupan petani di Saga yaitu dengan adanya perubahan dalam masalah 

kesempatan erja di sektor pertanian dan ekonomi. 

1.4.RUANG LINGKUP 

Penulis akan mem batasi masalah pada kehidupan petani di daerah Saga 

sejak jam an Meiji sampai pada masa sebelum Perang Dunia Kedua. 

1.5.METODE PENULISAN 

Metode penulisan yang dipakai adalah metode kepustakaan. 

Bahan-bahan yang dijadikan sumber penulisan berupa majalah, 

buku, ensiklopedi dan kamus yang diperoleh dari perpustakaan Pusat 

Kebudayaan Jepang, perpustakaan Universitas Darma Persada dan juga 

koleksi pribadi. 
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1.6. SISTIMA TIKA PENULISAN 

BAB SATU 

Bab ini merupakan pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan mengenai latar 

belakang arena dari latar belakang dapat ditemukan masalah-masalah yang 

menarik untuk diangkat menjadi bahan pembahasan. Bab ini terdiri dari 

beberapa Sub Bab yaitu latar belakang, permasalahan, tujuan penulisan, ruang 

lingkup, metode penulisan dan sistimatika penulisan. 

BAB DUA 

Bab ini berisikan gambaran mengenai kehidupan masyarakat di daerah 

Saga yang memiliki mata pencaharian sebagai petani. 

BAB TIGA 

Bab ini membahas mengenai teknologi pertanian modern yang 

diterapkan di Saga. Selain itu juga akan dibahas mengenai faktor-faktor 

pendukung teknologi pertanian yang berupa energi dan sarana-sarana yang 

terapkan juga di dalam masyarakat Saga. 

BAB EMPAT 

Bab ini merupakan bab inti, karena akan diuraikan mengenai dampak 

yang ditimbulkan dari adanya pelaksanaan teknologi pertanian yang berkaitan 

dengan kebutuhan tenaga kerja di sektor pertanlan, ekonomi petani dan 

lapangan pekerjaan. 

BAB LIMA 

Bab ini merupakan kesimpulan dari semua bab yang telah diuraikan 

sebelumnya. 


